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Universitas Muhammadiyah Surakarta 
ABSTRAKSI 
Mahasiswa selain dituntut untuk baik dalam akademik juga dituntut untuk baik 
dalam bidang keorganisasian, karena jika hanya mengandalkan ilmu dari kelas 
saja tidaklah cukup untuk menggali potensi dan keterampilannya. Sehingga 
dengan mengikuti organisasi diharapkan mahasiswa mampu memiliki potensi dan 
keterampilan yang lebih baik. Namun, pada kenyataannya mahasiswa yang aktif 
berorganisasi menjadi kurang memperhatikan tugas-tugas akademiknya dan jauh 
lebih mementingkan tugas yang kurang penting atau yang lebih mendatangkan 
kesenangan hal ini disebut dengan prokrastinasi akademik. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah manajemen diri. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara manajemen diri dengan 
prokrastinasi akademik pada aktivis organisasi. Hipotesis penelitian ini adalah ada 
hubungan negatif antara manajemen diri dengan prokrastinasi akademik pada 
aktivis organisasi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 70 aktivis organisasi 
Muhammadiyah University English Course (MUEC) Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, dengan menggunakan skala manajemen diri dan skala prokrastinasi 
akademik. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non random. 
Hasil analisis yang data dilakukan dengan analisis korelasi product moment dari 
Pearson memperoleh hasil koefisien korelasi rxy= -0,738 dengan sig=0,000 
(p<0,01), yang berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
manajemen diri dengan prokrastinasi akademik. Sumbangan efektif (SE) 
manajemen diri terhadap prokrastinasi akademik sebesar 54,46%. 
Kata Kunci: Manajemen Diri, Prokrastinasi Akademik 
 
ABSTRACT 
Student must be good at academic and organization, in order to gain a potential 
and skill. Student that join the organization, is expected to have skill and potential 
that better than before. In fact, the students that join in organization haveless 
attention about their academic task and give more attention on about something 
that not important or just to find the happiness that called acode mic 
procrastination. One of factor that affecting the academic procrastination in self 
management. This research aimed to know the raletionship between self 
management and academic procrastination in member of MUEC. The hypothesis 
in this research in there is negative relationship between self management with 
academic procrastination in mamber of MUEC. Subjects in this reseach are 70 
activist of MUEC UMS and use the scale of self management and academic 
procrastination. In this research were chosen by non random sampling. The 
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analysis result with product moment analysis corelation from Pearson, obtainted 
the result correlation coefficient of rxy = - 0,738 with the sig 0,000 (p<0,01) if 
means there is negative relationship. That significant between self management 
and academic procrastination the affective contribution between self management 
anf academic prokcrastination is 54,46 %. 
 Keyword: Self Management, academic procrastination 
 
1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan salah satu bagian atau unsur dari universitas atau 
perguruan tinggi. Sebagai mahasiswa tidak cukup apabila mengandalkan ilmu 
yang diperoleh dari kelas saja, mahasiswa perlu menggali keterampilan dan ilmu 
yang lain sehingga mahasiswa menjadi pribadi yang lebih baik. Salah satu cara 
untuk menggali keterampilan dan belajar ilmu yang lain yaitu mahasiswa dapat 
mengikuti organisasi baik didalam kampus maupun diluar kampus. Menjadi 
aktivis yang baik tentunya tak terhindar dari kendala yang harus dihadapinya. 
Salah satu kendala atau permasalahan yang dihadapi aktivis yaitu tentang 
penundaan mengerjakan atau menyelesaikan tugas, dalam ranah psikologi 
disebut dengan perilaku prokrastinasi akademik. Rothblum dkk (dalam Bintara, 
2015) menerangkan bahwa prokrastinasi akademik adalah kecenderungan yang 
ditunjukkan individu untuk menunda-nunda tugas akademik yang dilakukan 
secara terus menerus. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti di 
organisasi MUEC (Muhammadiyah University English Course) sebanyak 20 
subjek dengan hasil menunjukkan bahwa 80 % dari subjek melakukan 
prokrastinasi. Dan dengan alasan 1) kurang mood dalam mengerjakan tugas. 2) 
ada hal yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas. 3) kurangnya 
mengelola diri dan mengelola waktu. Aspek-aspek yang dimiliki prokrastinasi 
akademik yaitu: 1) penundaan dalam memulai maupun menyelesaikan tugas 
yang dihadapi. 2)keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 3) kesenjangan waktu 
antara rencana dengan kinerja aktual. 4) kecenderungan untuk melakukan 
aktivitas lain yang bisa menjadi hiburan atau kesenangan. Ferrari & olivette 
(dalam Bintara, 2015). Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi menurut 
Suhartini, (1992) adalah manajemen diri. Individu yang menggunakan 
manajemen diri dengan yang tidak menggunakan manajemen diri memiliki 
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perbedaan. Individu yang memiliki manajemen diri lebih mampu mengelola 
dirinya dan bertahan dalam menghadapi setiap permasalahan ataupun tekanan 
yang dalam pekerjaan. Manajemen diri adalah kemampuan individu untuk 
mengendalikan sepenuhnya keberadaan diri secara keseluruhan (fisik, emosi, 
mental atau pikiran, jiwa maupun rohnya) dan realita kehidupan dengan 
memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Manajemen diri merupakan 
pengelolaan implus dan perasaan yang menekan tergantung pada keselarasan 
kerja pusat emosi dan pusat eksekusi otak lobus prefrontal.(Prijosaksono, 2001). 
Aspek-aspek manajemen diri menurut Maxwell (dalam Prijosaksono, 2001) 
yaitu: 1) Pengelolaan waktu,    2) Hubungan antar manusia, 3) Perspektif diri, 4) 
Keberfungsian Transpersonal. Faktor yang mempengaruhi manajemen diri yaitu 
lingkungan. Lingkungan sosial yang menyenangkan, sikap atau respon dari 
lingkungan akan membentuk sikap yangsesuai dan menyenangkan dari 
lingkungan akan cenderung menerimanya (Prijosaksono, 2010) 
 Berdasarkan pemaparan teori para ahli di atas maka peneliti mengajukan 
hipotesa “ada hubungan negatif antara manajemen diri dengan prokrastinasi 
akademik pada aktivis organisasi”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara manajemen diri dengan prokrastinasi akademik 
pada aktivis organisasi. Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan 
informasi kepada aktivis organisasi, pimpinan universitas, pembina UKM, 
peneliti selanjutnya mengenai hubungan antara manajemen diri dengan 
prokrastinasi akademik 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel tergantung dan 
variabel bebas. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah prokrastinasi 
akademik dan variabel bebas dalam penelitian ini adalah manajemen diri. Skala 
ini kemudian akan diberikan kepada subjek penelitian,  yaitu mahasiswa aktivis 
MUEC yang diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu sekelompok 
subjek berdasarkan ciri-ciri yang sudah ditentukan sebelumnya. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara non random, yaitu 
bertemu dengan peneliti dengan ciri-ciri subjek penelitian maka dapat digunakan 
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sebagai subjek.Adapun ciri-ciri subjek penelitian ini adalah masih menjadi 
mahasiswa aktif, mengikuti organisasi MUEC, dan bersedia menjadi subjek 
penelitian. Sebelum skala diberikan kepada subjek, terlebih dulu skala melewati 
proses validitas dan reliabilitas. Menurut Azwar (2007) alat ukur dikatakan valid 
apabila mampu memebrikan data atau hasil ukur dengan tepat dan gambaran 
yang cermat sesuai dengan apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas 
dilakukan untuk melihat sejauhmana keajegan alat ukur yang digunakan bila 
dilakukan pada waktu dan subjem yang berbeda. Skala prokrastinasi akademik 
menggunakan skala dari Novatria (2014) yang kemudian dikembangkan oleh 
peneliti dan disesuaikan dengan subjek penelitian, skala prokrastinasi akademik 
memiliki skor validitas sebesar 0,7 dan reliabilitas sebesar 0,805. Selanjutnya, 
skala manajemen diri yang digunakan adalah skala dari Rahayu (2013) yang 
dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi penelitian, skala manajemen diri 
memiliki skor validitas sebesar 0,7 dan skor reliabilitas sebesar 0,774. Kemudian 
data akan  di olah dengan product moment dengan bantuan program SPSS 16.00 
for windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data – data penelitian yang sebelumnya telah di uji asumsi (uji normalitas 
dan uji linieritas) dan hasil menunjukkan sebaran data normal dan linier 
sehingga  analisis dilanjutkan pada analisis product moment dengan bantuan 
program SPSS 16 for windows guna untuk menguji hipotesis penelitian , dan 
diketahui hasil nilai dari koefisien korelasi (rxy) sebesar – 0,738, dengan sig = 
0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang 
signifikan antara manajemen diri dengan prokrastinasi akademik pada aktivis 
organisasi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu 
adanya hubungan negatif antara manejemen diri dengan prokrastinasi akademik 
pada aktivis organisasi. Dengan artian bahwa, semakin tinggi manajemen diri 
maka semakin rendah prokrastinasi akademik pada aktivis organisasi, dan 
apabila menajemen diri semakin rendah maka semakin tinggi prokrastinasi 
akademik pada aktivis organisasi. 
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 Hal diatas sesuai dengan teori yang disampaikan oleh suhartini (1992) 
yang menyatakan bahwa manajemen diri adalah salah satu faktor dari adanya 
prokrastinasi. Individu yang menggunakan manajemen diri dengan yang tidak 
menggunakan manajemen diri memiliki perbedaan. Individu yang memiliki 
manajemen lebih mampu mengelola dirinya dan bertahan dalam menghadapi 
setiap permasalahan ataupun tekanan dalam pekerjaan, yang dapat dilihat dari 
aspek-aspek dari manajemen diri yaitu pengelolaan waktu, hubungan antar 
manusia, dan perspektif diri , Maxwell (dalam Prijosaksono, 2001). Individu yang 
memiliki aspek manajemen diri di atas maka individu memiliki manajemen diri 
yang baik.  
  Bedasarkan hasil analisis, manajemen diri pada aktivis organisasi 
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 68,70 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 55 
yang berarti variabel manajemen diri pada aktivis organisasi cenderung tinggi. 
Berdasarkan kategorisasi dapat dilihat bahwa terdapat 8,6% (6 orang) yang 
memiliki manajemen diri sedang, 75,7% (53 orang) memiliki manajemen diri 
yang tinggi, dan 15,7% (11 orang) memiliki manajemen diri yang sangat tinggi. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa aktivis organisasi rata-rata memiliki 
manajemen diri yang tinggi. Pada dasarnya setiap aktivis memiliki aspek 
manajemen diri yang baik. Menurut Maxwell (dalam Prijosaksono, 2011) aspek-
aspek manajemen diri  yaitu dapat mengelola waktunya dengan baik sehingga 
tercapai sasran dan tujuan dalam kehidupan dan pekerjaan secara efektif dan 
efisien dengan cara merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan 
melakukan pengawasan terhadap apa yang akan dilakukan. Selanjutnya, aktivis 
organisasi memiliki hubungan antar manusia yang baik yaitu interaksi antara 
seseorang dengan orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang 
dengan cara pengendalian emosi, kesiapan mental, dan kebutuhan untuk bekerja 
sama, dan aspek yang terakhir adalah  perspektif diri yaitu nilai diri individu 
yang timbul jika individu dapat melihat dirinya sama dengan apa yang dilihat 
orang lain terhadapnya dengan cara memiliki penerimaan diri yang luas, dapat 
melihat dirinya sendiri (intropeksi diri), dan evaluasi diri.  
6 
 
 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa prokrastinasi akademik 
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 41,90 dan rerata hipotetik sebesar 50 yang 
berarti variabel prokrastinasi akademik pada aktivis organisasi cenderung 
rendah, berdasarkan ketegorisasi dapat dilihat bahwa 7,14% (5 orang) memiliki 
prokrastinasi akademik yang sangat rendah, 44,28% (31 orang) memiliki 
prokrastinasi akademik yang rendah, 47,14% (33 orang) memiliki prokrastinasi 
yang sedang, dan 1,42% (1 orang) memiliki prokrastinasi yang tinggi. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa aktivis organisasi memiliki rata-rata prokrastinasi 
akademik yang rendah. Pada dasarnya aktivis organisasi memiliki prokrastinasi 
akademik, dengan mengacu pada aspek prokrastinasi yang di sebutkan Ferrari & 
Olivette (dalam Bintara, 2015)  yaitu kebiasaan menunda yaitu penundaan dalam 
memulai atau menyelesaikan tugas yang dihadapi, kelambanan kerja yaitu 
lambat dalam mengerjakan tugas sehingga setiap pekerjaan membutuhkan waktu 
yang lebih lama daripada waktu pada umumnya, kesenjangan waktu yaitu antara 
rencana dengan kinerja aktual dalam memgerjakan tugas tidaklah sesuai, dan 
skala prioritas yaitu kurang bisa memprioritaskan kegiatan yang lebih penting 
dadripada aktivitas lain.  
 Berdasarkan hasil sumbangan efektif manajemen diri terhadap 
prokrastinasi adalah sebesar 54,46% yang berarti masih ada 45,54% faktor 
lainnya yang mempengaruhi prokrastinasi selain manajemen diri. Hal ini sesuai 
dengan yang disebutkan oleh Gufron dan Risnawati (2014) tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi prokrastinasi yaitu, faktor internal yang meliputi kondisi 
fisik dan kondisi psikologis individu. Faktor eksternal yang meliputi gaya 
pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan 
bahwa manajemen diri memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik, 
sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima yaitu terdapat 






Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan, 
bahwa: 
 1) Ada hubungan negatif yang signifikan antara manajemen diri dengan 
prokrastinasi akademik. Dimana semakin tinggi manajemen diri maka 
semakin rendah prokrastinasi akademik. Sebaliknya jika semakin 
rendah manajemen diri maka semakin tingginprokrastinasi. Dengan 
demikiaan, maka hipotesis yang diajukan diterima.  
2) Manajemen diri memiliki sumbangan efektif yang sedang terhadap 
prokrastinasi akademik yaitu sebesar 54,46%, sehingga masih ada 
faktor-faktor lain yang mempengaruhu adanya prokrastinasi akademik, 
dan masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi.  
3) Tingkat manajemen diri pada aktivis organisasi tergolong tinggi. Ini 
membuktikan bahwa rata-rata aktivis organisasi memiliki pengaturan 
diri yang baik dalam pengelolaan waktu, hubungan sosial, dan 
mengoreksi diri sehingga langkah yang diambil lebih efektif.  
4) Tingkat prokrastinasi pada aktivis organisasi tergolong rendah. Hal ini 
membuktikan bahwa rata-rata aktivis organisasi melakukan 
prokrastinasi.  
4.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memeberikan sumbangan 
saran terhadap pihak terkait, yaitu:  
1)  Bagi anggota MUEC, diharapkan dapat mempertahankan atau 
meningkatkan manajemen dirinya, sehingga prokrastinasi akademik 
dapat dikurangi. Salah satu caranya adalah membuat jadwal harian 
antara tugas kuliah dan tugas organisasi, sehingga dapat terlihat 
kegiatan mana yang menjadi prioritas terlebih dahulu. Selain itu juga 
dengan mendisiplinkan diri untuk mematuhi aturan yang telah dibuat 
oleh dirinya.  
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2) Pembina Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) MUEC, agar dapat 
memantau aktivitas para anggota MUEC sehingga prokrastinasi 
dapat terhindar. Salah satu caranya adalah ketika ada rapat agenda 
atau kegiatan pembina dapat memberikan masukan dan arahan  
kepada mahasiswa aktivis organisasi agar dapat 
menyeimbangakan antara kuliah dan organisasi. 
3) Peneliti selanjutnya, yang tertarik dengan tema yang sama untuk 
melihat faktor lain dari prokrastinasi akademik selain manajemen 
diri. Selain itu, proses pengambilan data diharapkan pada waktu 
yang baik dimana aktivitas keorganisasian sedang berjalan salah 
satunya ketika sedang ada event organisasi, sehingga waktu 
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